
40 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Bedasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, 

dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu di dasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kategori penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yangn menggunakan data kuantitatif dan 

data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data yang kualitatif 

yang diberi skor/nilai. Data kuantitatif dapat dianalisis dengan statistik 

deskriptif atau statistik interferensial menggunakan rumus-rumus 

matematika terapan (statistik).
37

 Secara umum, metode penelitian 

kuantitatif dibedakan atas dua dikotomi besar, yaitu eksperimental dan 

non-eksperimental. Eksperimental dapat dipilah lagi menjadi eksperimen 

                                                           
37

 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

ALFABETA, 2012), cet. Ke-1, h. 37 
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kuasi, subjek tunggal dsb. Sedangkan noneksperimental berupa deskriptif, 

komparatif, korelasional, survey, ex post facto, histories dan sebagainya.  

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan penulis adalah 

pendekatan korelasional. Pendekatan penelitian yang digunakan untuk 

penelitian yang berfokus pada penaksiran kovariasi antara variabel yang 

muncul secara alami. Kata korelasional berasal dari sebuah kata dalam 

bahasa Inggris correlation dan menjadi correlational artinya saling 

berhubungan atau hubungan timbal balik. Sebuah correlation atau korelasi 

adalah suatu uji statistik untuk menentukan tendensi atau pola dari dua 

variable atau lebih atau dua set data yang bervariasi secara konsisten. 

Dalam ilmu statistika istilah korelasi diberi pengertian sebagai hubungan 

antara dua variable atau lebih. Hubungan antara dua variabel dikenal 

dengan istilah bivariate correlation, sedangkan menurut Creswell 

hubungan antar lebih dari dua variabel dikenal dengan istilah multivariate 

correlation .Karena penulis ingin mencari dan menggambarkan kuatnya 

hubungan antara variabel, yaitu Kepemimpinan trasformasional dengan 

Budaya Pembelajaran.  
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B. Sumber dan Tehnik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek darimana data diperoleh, dalam hal ini yang 

menjadi sumber data adalah sebagai berikut : 

c. Kepala sekolah 

d. Tenaga Pendidik 

e. Tenaga Kependidikan 

 Sumber data ini digolongkan menjadi dua, yaitu : 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang didapat dari sumber 

pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara 

atau hasil pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti kepada 

pihak yang bersangkutan dilapangan yakni, Kepala Madrasah Aliyah 

Darul Ulum, perwakilan tenaga kependidikan dan pendidik, perwakilan 

wali murid, dan perwakilan siswa.
38

 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi : data yang diperoleh dari 

bahan atau buku-buku literature yang ada kaitannya dengan masalah yang 

akan dibahas dalam skripsi ini. Data ini biasanya dikatakan sebagai data 

yang diperoleh dari pihakn lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari 
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Persada,2008), h. 41 
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subyek penelitian. Atau biasa disebut juga data yang telah tersedia seperti 

dokumen sekolah, profil sekolah, dan lain-lain.
39

  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan  dalam pembahasan ialah 

sebagai berikut  : 

a. Observasi (pengamatan) 

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala subyek 

yang diselidiki
.40 

Teknik ini digunakan penulis untuk mengumpulkan data tentang 

keadaan sekolah atau madrasah termasuk situasi dan kondisinya.
41

 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

penulis ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila penulis ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil.
42
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 Ibid, h. 42 
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Burhan As-Safa, Metode Penelitian, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2004), h. 26. 
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: ALFABETA, 2011), cet. Ke-20, h. 

157 
42

 Ibid, h. 162 
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c. Kuisioner (Angket) 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.
43

 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi (dokumen) yaitu barang-barang tertulis. Di dalam 

melaksanakan metode ini peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, 

seperti buku, dokumen, peraturan-peraturan, dan lain-lain. 

Metode dokumentasi dapat dilaksanakan dengan cara sebagai 

berikut: 

1) Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori 

yang akan dicari datanya. 

2) Check list, yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya. 

Dalam hal ini peneliti hanya memberi tanda pada setiap pemunculan 

gejala yang dimaksud. 

Metode dokumentasi ini dapat berupa metode utama apabila 

peneliti melakukan pendekatan analisis isi. Untuk penelitian lainpun 

metode dokumentasi juga mempunyai kedudukan yang penting. 
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C. Merumuskan Hipotesis 

Berangkat dari perumusan masalah tersebut di atas, khususnya dengan 

masalah yang berhubungan dengan variabel-variabel, maka dalam kaitan ini dapat 

ditentukan hipotesis sebagai berikut:
44

 

Hipotesa kerja atau alternative yang diberi symbol huruf (Ha), yaitu 

hipotesa yang menyatakan adanya hubungan atau pengaruh antara variable bebas 

dengan variable terikat. 

Ha  : ada korelasi positif yang signifikan, antara variabel X (Kepemimpinan 

Transformasional) dan variabel Y (budaya pembelajaran) di Madrasah 

Aliyah Darul Ulum Kureksari Sidoarjo. 

Hipotesa nihil (Hipotesa Nol) yang diberi lambang (Ho) yang menunjukkan tidak 

adanyapengaruh antara kedua variable tersebut. 

Ho : tidak adanya korelasi positif yang signifikan, antara variabel X 

(Kepemimpinan Transformasional) dan variabel Y (budaya pembelajaran) 

di Madrasah Aliyah Darul Ulum Kureksari Sidoarjo. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam buku Metodologi Penelitian Adminisrasi disebutkan bahwa 

populasi bukan hanya orang, tetapi obyek dan benda-benda alam lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang 
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dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek 

atau obyek itu. Jadi, dapat diterik kesimpulan bahawa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesipmpulan.
45 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru 

Madrasah Aliyah Darul Ulum.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan  karakteristiknya yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili).
46

 

3. Teknik sampling 

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 

teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling pada dasarnya dapat 
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dikelompokkan mejadi dua yaitu Probability Sampling dan Nonprobability 

Sampling:
47

 

a. Probability Sampling 

Adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. Teknik ini meliputi, simple random (pengambilan populasi 

dilakukan secara acak tanpa melihat strata), proportionate stratified 

random sampling (digunakan bila populasi anggota tidak homogen dan 

berstrata sana proposional), disproportionate stratified random sampling 

(digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila populasi berstrata 

tetapi kurang proposional), Area sampling (digunakan untuk menetukan 

sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas). 

b. Nonprobability Sampling 

Adalah teknik pengambilan sampel yang tidak member peluang 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Teknik sampel seperti ini meliputi, sampling sistematis (tehnik 

pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah 

diberi nomor urut), sampling kuota (teknik untuk menetukan sampel dari 

populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu sampai jumlah yang diinginkan), 

sampling incidental (teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 

siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti), sampling purposive 
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(pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu), sampling jenuh 

(sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel), dan snowball sampling (teknik 

penentuan sampel yang muala-mula jumlahnya kecil, kemudian 

membesar). 

Makin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka peluang 

kesalahan generalisasi semakin kecil dan sebaliknya. Rumus untuk 

menghitung ukuran sample dari populasi yang diketahui jumlahnya adalah 

sebagai berikut : 

 

S = λ
2
. N. P. Q 

      d
2
 (N-1) + λ

2
. P . Q 

 

 

E. Uji Instrumen penelitian 

Dalam penelitian pendidikan khususnya penelitian kuantitatif dikenal 

dengan nama variabel. Variabel inilah yang pada umumnya ingin diketahui 

karakteristik yang dimilikinya, misalanya rata-rata, median, modus, standar 

deviasi, dan lain-lain. Untuk mengukur suatu variabel diperlukan alat ukur yang 

biasa disebut istrumen.
48
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λ
2
 dengan dk = 1, taraf 

kesalahan bisa 1%, 5%, 10% 

P = Q = 0,5   

S = jumlah sampel 
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Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuisioner atau angket 

yang berisi pertanyaan untuk diisi oleh responden yaitu para guru di Madarsah 

Aliyah Darul Ulum. Instrumen ini digunakan untuk mengukur hubungan antara 

gaya kepemimpinan transformasional dengan budaya pembelajaran yang ada di 

Madrasah Aliyah Darul Ulum Sidoarjo. 

Dalam penelitian yang menggunakan penelitian kuantitatif, kualitas 

pengumpulan data sangat ditentukan oleh kualitas instrumen atau alat 

pengumpulan data yang digunakan. Instrumen itu disebut berkualitas dan dapat 

dipertanggungjawabkan pemakaianya apabila sudah terbukti validitas dan 

reliabilitasnya.  

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen Sebelum Uji Coba 

Aspek Indikator angket No butir 

angket 

Jumlah 

soal 

(+) (-) 

Kepemimpinan 

Transformasional 

a. Implementasi Kepemimpinan 

transformasional 

b. Menghadirkan diri pada masa-masa yang 

sulit 

c. Bertanggung jawab penuh pada tindakan 

d. Memberdayakan, melatih dan memberikan 

umpan balik pengembangan diri bawahan 

e. Menampilkan visi yang mengairahkan  

f. Memandang ancaman dan persoalan 

sebagai kesempatan untuk belajar dan 

berprestasi 

g. Mengajak melihat perfektif baru dan 

menginspirasi bawahan untuk mencapai 

kemungkinan yang tidak terbayangkan 

1 

 

2 

 

3 

4 

 

5 

6 

 

 

7 

 7 

Budaya Learning a. Realisasi budaya pembelajaran di sekolah 

b. Budaya pembelajaran mampu 

8 

9 

 7 
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memberikan dampak positif bagi guru 

dalam mengoptimalkan pembelajaran 

c. Action learning 

d. Social Learning 

e. Programming learning by doing 

f. Feedback 

g. Dialog 

 

 

10 

11 

12 

13 

14 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Terhadap 

Peningkatan 

Budaya 

Pembelajaran 

a. Motivasi instrinsik 

b. Guru sebagai pihak yang belajar  

(memepelajari perilaku murid) 

c. Guru merangsangan keaktifan siswa 

d. Guru mampu mampu menanampan visi 

sekolah jangka panjanng yang 

membangun 

e. Guru mampu memotivasi anak untuk terus 

belajar 

f. Guru mampu menerapkan pembelajaran 

yang memfasilitasi murid untuk 

melakukan perubahan sikap dan tindakan 

melalui pengalaman dan pengetahuan 

g. Guru mampu menjadi pihak yang 

mendorong semua anak untuk 

mengeluarkan potensinya kemuadian 

mengarahkan pengembangan potensi 

murid ke ranah yang lebih luas. 

15 

16 

 

17 

18 

 

 

19 

 

20 

 

 

 

 

21 

 7 

 

Untuk keperluan analisis data, data yang diperoleh dari angket perlu 

ditransformasikan didalam skala interval dengan menggunakan skala yang berisi 

5 tingkat jawaban menegenai kesetujuan atas pertanyaan yang disediakan peneliti, 

adalah : SS = Sangat Setuju (Nilai 5), S = Setuju (Nilai 4), Rg = Ragu-Ragu 

(Nilai 3), TS = Tidak Setuju (Nilai2), ST = Sangat Tidak Setuju (Nilai 1). 
49
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1. Validitas 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (ukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

dipergunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.   

Nurkanca (1992:141) menyatakan bahwa suatu alat pengukur dapat 

dikatakan alat pengukur yang valid apabila alat pengukur tersebut dapat 

mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. Dalam hal pengukuran, 

khususnya dalam pendiidkan tentunya yang terpenting adalah informasi hasil 

ukur yang benar. Jika tidak benar atau kurang tepat, maka kesimpulan yang 

diambil juga tidak benar
.50 

Konsep validitas tes dapat dibedakan atas tiga macam yaitu validitas isi, 

validitas konstruk dan validitas empiris atau validitas kriteria. Sedangkan 

untuk isntrumen yang nontest yang digunakan untuk mengukur sikap cukup 

memenuhi validitas konstruksi. Menurut Sutrisno Hadi, instrument yang 

memiliki validitas konstruk, jika instrumen tersebut dapat digunakan 

mengukur efektivitas kerja, maka perlu didefinisikan terlebih dahulu apa itu 

efektivitas kerja. Setelah itu disiapkan instrument yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas dengan definisi. Untuk melahirkan definisi, maka 

diperlukan teori-teori atau digunakan pendapat para alhi. Dalam hal ini setelah 

instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 

berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. 
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Para ahli diminta pendapatnya tentanng instrument yang telah disusun. Jumlah 

tenaga ahli yang digunakan minimal tuga orang dan umumnya mereka yang 

telah bergelar doctor sesuai dengan lingkup yang diteliti. 

Setelah pengujian konstruksi dengan para ahli dan berdasarkan 

pengalaman empiris di lapangan selesai, maka diteruskan dengan uji coba 

instrument. Instrumen tersebut dicobakan pada sampel dari mana populasi 

diambil. Setelah data ditabulasikan, maka  pengujian validitas konstruk 

dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor 

item instrument dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan 

skor total. 
 

Seperti telah dikemukakan bahwa, analisis faktor dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan jumlah faktor dengan skor total. Bila korelasi tiap faktor 

tersebut positif dan besarnya 0.3 keatas maka faktor tersebut merupakan 

konstruk yang kuat. Jadi berdasarkan analisis faktor itu dapat disimpulkan 

bahwa instrument tersebut memiliki validitas konstruksi yang baik.
 

Selanjutnya untuk menghitung korelasi antara masing-masing butir 

pertanyaan dengan skor total memakai rumus tehnik korelasi product moment, 

yang rumusnya seperti berikut : 
 

   N. ∑ xy –  ∑x ) ( ∑y ) 

r xy  =   

   √ ( N. ∑ x2 – ( ∑x)2 ) ( N. ∑y2 - ( ∑ y)2 )  
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r : koefisien validitas 

X : skor pada subyek item n 

Y : skor total subyek 

XY : skor pada subyek item n dikalikan skor total 

n : banyaknya subyek 

Koefisien korelasi ini merupakan koefisien validitas. Jiak koefisien 

korelasi hitung lebih besar dari koefisien korelasi table maka butir pertanyaan 

tersebut dinyatakan valid.
51

 

2. Reliabilitas 

Hasil ukur dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap 

subyek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. Untuk mencari 

reliabilitas alat ukur efektivitas kepemimpinan transformasional terhadap 

peningkatan budaya pembelajaran digunakan rumus alpha. Penggunaan rumus 

alpha ini didasarkan pada pertimbangan bahawa rumus alpha ini digunakan 

untuk mencari reliabilitas instrumen yang datanya interval misalnya angket 

atau soal bentuk uraian.
52
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Reliabilitas Alpha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus untuk varian total dan varian item  
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Dimana : 

JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item 

JKs = jumlah kuadrat subyek 

Menurut Azwar bahwa tinggi rendahnya reliabilitas secara empirik 

ditunjukan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. Semakin 

tinggi koefisisen korelasi antara hasil ukur dari dua alat yang paralel berarti 

R11 = 
 


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 Keterangan : 

 R11 = Reliabelitas instrument 

 K = Banyaknya butir pertanyaan 

  si

2
 mean kuadrat kesalahan 

2

t
s

   = varian total
 

jg 

 2

1  = Varians total 
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konsistensi antara keduanya semakin baik. Biasanya koefesien reliabilitas 

berkisar antara 0 sampai 1,00, jika koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 

berarti semakin tinggi reliabilitasnya.
53

 

 

F. Tehnik Analisis Data 

Jenis data dan skala pengukuran menentukan tehnik analisis data yang 

dapat digunakan. Jenis data terbagi menjadi dua yaitu data kuantitatif dan data 

Kualitatif. Disini penulis menggunakan data Kuantitatif, yaitu data yang 

berbentuk angka atau data kualitatif yang telah diberi skor/nilai.
54

  

1. Analisis data kuantitatif  

Untuk menguji hipotesis asosiatif/hubungan karena data berbentuk 

interval, maka digunakan korelasi Product Moment. 

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh melalui observasi, 

interview, dan penyebaran kuisioner, dan semua data dihimpun, maka penulis 

menggunakan langkah selanjutnya yaitu menganalisa data. Pada tahap ini 

dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan 

kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab permasalahan-permasalahan 

yang diajukan dalam penelitian. Dalam hal ini metode yang digunakan adalah 

untuk memperoleh jawaban tentang efektivitas kepemimpinan 
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 Ibid, h. 354 
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 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan…, hal. 37 
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transformasional Kepala Madrasah Darul Ulum Kureksari Sidoarjo, maka 

peneliti menggunakan “metode analisis prosentase” dengan rumus: 

 F 

 P  =   x  100 % 

 N 

P = Prosentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah responden 

Dengan pedoman pada kriteria yang diajukan oleh Suharsimi Arikunto 

sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Pedoman Kriteria Analisis Prosentase 

 

76 % - 100 % 

56 % – 75 % 

40 % – 55 % 

Kurang dari 40 % 

Berarti baik 

Berarti cukup 

Berarti kurang  

Berarti tidak baik 

 

Untuk memperoleh jawaban tentang budaya pembelajaran, peneliti 

mengambil dari atau menggunakan dokumen, observasi, dan wawancara. 

Untuk memperoleh jawaban tentang efektivitas kepemimpinan 

trasformasional terhadap peningkatan budaya pembelajaran, peneliti 

menggunakan teknik analisa statistic guna mengetahui kebenaran yang ada 

atau mencari dan mengetahui ada tidaknya pengaruh atau hubungan  

kepemimpinan transformasional dengan budaya pembelajaran. Adapun rumus 

yang digunakan adalah “Koefisien Korelasi Produck Moment” : 
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 N. ∑ xy –  ∑x ) ( ∑y ) 

R xy  =   

  √ ( N. ∑ x
2
 – ( ∑x)

2
 ) ( N. ∑y

2
 - ( ∑ y)

2
 )  

 

R xy = Angka indeks korelasi „r‟ product moment 

∑ x
2
 = Jumlah deviasi skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan 

∑ y
2
 = Jumalh deviasi skor Y setelah dikuadratkan 

Adapun untuk mengetahui besar kecilnya pengaruh menggunakan table 

koefisien Korelasi dengan nilai „r‟ atau dikonsultasikan dengan table „r‟ 

Koefisien Korelasi 

Tabel 2.3 

Table Interpretasi nilai ‘r’ 

 

Besarnya nilai „r‟ Interpretasi 

Antara 0,800 s/d 1.000 

Antara 0,600 s/d 0,800 

Antara 0,400 s/d 0,600 

Antara 0,200 s/d 0,400 

Antara 0,000 s/d 0,200 

Tinggi 

Cukup 

Agak rendah 

Rendah 

Sangat rendah/tidak berkorelasi 

 

Nilai koefisien korelasi “r” berkisar antara -1 sampai +1 yang 

kriteriapemanfaatannya dijelaskan sebagai berikut :
55

 

a. Jika nilai r > 0 artinya telah terjadi hubungan yang linier positif, yaitu 

makin besar nilai variabel X (independen), makin besar pula nilai variable 

Y (dependen), atau sebaliknya. 
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b. Jika nilai r < 0 artinya telah terjadi hubungan linier negative, yaitu semakin 

besar nilai variable X (independen), maka makin kecil nilai variable Y 

(dependen), dan sebaliknya. 

c. Jika r = 0 artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variable X dan Y. 

d. Jika nilai r = -1 atau r = +1 maka telah terjadi hubungan linier sempurna, 

yaitu berupa garis lurus, sedangkan untuk nilai r yang makin mengarah ke 

angka 0, maka garis makin tidak lurus. 
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